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This research aimed to explore information about student’s learning style and 
student’s mathematical communication ability. This research method is descriptive in 
the form of case studies. The subject of this study was 8th grade of Elementory Student 
and the object of this study was mathematical communication skills that were 
investigated based on student learning styles in quadrilateral. The result of this 
research showed that learning style of VIII G class were visual, auditorial, and 
kinestetik. Mathematical communication skills of students with visual learning styles 
can be categorized as good. Mathematical communication skills of students with 
auditory learning styles can be categorized quite well. Mathematical communication 
skills of students with kinesthetic learning styles can be categorized as not good.  It 
can be concluded that student’s mathematical communication ability of each learning 
style are relative to equal, which is mean as not achieved the indicator of 
mathematical communication.    
 




Kemampuan komunikasi matematis 
adalah kemampuan menyampaikan 
gagasan/ide matematika, secara lisan, tulisan 
dengan cermat, analitis, kritis, dan evaluatif 
yang mempertajam pemahaman (Lestari dan 
Muhammad, 2015: 83). Kemampuan 
komunikasi matematis juga merupakan 
kemampuan mengemukakan gagasan/ide 
matematika (simbol, tabel, diagram, atau 
ekspresi matematika) secara cermat dan 
tepat. 
Kemampuan komunikasi matematis 
dinyatakan oleh National Council of 
Teachers of Mathematics (NCTM) (2000: 
50) sebagai "is a way of sharing ideas and 
clarifying understanding". Sebagai suatu cara 
untuk berbagi ide-ide dan mengklarifikasi 
pemahaman dalam pembelajaran matematika. 
NCTM (2002: 272) menyebutkan ada 
tiga indikator yang berkaitan dengan 
kemampuan komunikasi matematis yaitu: (1) 
kemampuan mengekspresikan ide-ide 
matematis melalui lisan, tulisan, dan 
mendemonstrasikan serta menggambarkan 
secara visual; (2) kemampuan memahami, 
menginterpretasikan, dan mengevaluasikan 
ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, 
maupun dalam bentuk visual lainnya; (3) 
kemampuan dalam menggunakan istilah 
istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan 
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-
ide, menggambarkan hubungan-hubungan 
dengan model-model situasi. 
Mengembangkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa merupakan 
salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh 
para guru. Qohar (2011: 5), kemampuan 
komunikasi matematika akan membuat 
seseorang bisa menggunakan matematika 
untuk kepentingan sendiri maupun orang 
lain, sehingga akan meningkatkan sikap 
positif terhadap matematika. 
Kemampuan komunikasi matematis 
mendapat perhatian khusus pada pendidikan 
di Indonesia, dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 
22 tahun 2006 mengenai standar isi untuk 
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satuan pendidikan dasar dan menengah yang 
dinyatakan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis merupakan salah satu tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa 
menengah pada pembelajaran matematika.  
Meskipun kemampuan komunikasi 
matematis siswa merupakan aspek yang 
penting, tetapi kebanyakan siswa masih 
lemah dalam hal komunikasi matematis. 
Pada kenyataannya, kemampuan 
komunikasi matematis siswa masih jauh dari 
harapan dan tujuan pendidikan. Hasil 
observasi yang dilakukan pada 12 September 
2018, diperoleh fakta bahwa pada saat guru 
mengajar atau menjelaskan siswa terlihat 
mendengarkan dan ketika siswa dihadapkan 
dengan berbagai soal, sebenarnya memahami 
makna soal yang diberikan tetapi mengalami 
kesulitan untuk mengkomunikasikan ide-ide 
matematisnya. Akibatnya, siswa tidak dapat 
menyelesaikan soal dan memberikan 
penjelasan jawaban dengan tepat. 
Kemampuan siswa dalam 
mengkomunikasikan ide-ide matematisnya 
diduga berkaitan dengan cara atau gaya siswa 
dalam menyerap, mengolah dan mengatur 
informasi yang diperolehnya pada saat 
pembelajaran. Rose dan Nicholl (2002: 131) 
dengan memahami gaya belajar diri sendiri 
dapat membantu menyerap informasi lebih 
cepat dan mudah sehingga dapat 
berkomunikasi lebih efektif dengan orang 
lain. Menurut Hamzah et al. (2014 : 26) gaya 
belajar merupakan preferensi belajar individu 
dan perbedaan cara belajar siswa dan 
dianggap salah satu faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Menurut Bobbi DePorter & Mike 
Hernacki (2015: 110), gaya belajar adalah 
cara seseorang dalam menerima, menyerap 
dan memproses informasi. Gaya belajar 
ditinjau dari preferensi sensori diantaranya; 
(1) Gaya belajar visual yaitu belajar melalui 
melihat sesuatu, (2) Gaya belajar auditorial 
yaitu belajar melalui mendengar sesuatu dan 
(3) Gaya belajar kinestetik yaitu belajar 
melalui aktivitas fisik dan keterlibatan 
langsung.  
Mousa (2014: 19) menyatakan bahwa 
gaya belajar telah terbukti memberikan peran 
penting dalam proses pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan setiap orang memiliki gaya 
belajarnya sendiri yang menentukan 
bagaimana ia berinteraksi dengan lingkungan 
belajarnya. 
Ketika guru mampu mengenali gaya 
belajar siswa, maka akan lebih mudah untuk 
mengarahkan siswa dalam belajar. Mousa 
(2014:19) memahami karakteristik siswa 
pada setiap dimensi tidak hanya akan 
meningkatkan pengajaran, tetapi proses 
pembelajaran secara keseluruhan. 
Kemampuan siswa mengkomunikasikan ide-
ide matematisnya diduga berkaitan dengan 
cara atau gaya siswa dalam menyerap, 
mengolah dan mengatur informasi yang 
diperolehnya saat pembelajaran. 
Bobbi DePorter & Mike Hernacki 
(2015: 112) semua orang cenderung memiliki 
salah satu gaya belajar yang berperan untuk 
pembelajaran, pemrosesan dan komunikasi. 
Nugraheni (2006: 69) mendefinisikan gaya 
belajar sebagai kecenderungan atau cara 
siswa menyerap dan mengkomunikasikan 
informasi dengan efektif yang terlihat pada 
pola bicara, cara belajar, cara mengerjakan 
tugas, cara merespon orang lain, dan kegiatan 
lain yang disukai. 
Berdasarkan uraian tersebut, untuk 
melihat kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang memiliki gaya belajar visual, 
auditorial dan kinestetik. Maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Kemampuan Komunikasi Matematis 
Tertulis Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa 
Dalam Materi Segiempat Di Kelas VIII SMP 
Negeri 21 Pontianak”. 
Tulisan ini bertujuan untuk menggali 
informasi secara mendalam dan faktual 
tentang kemampuan komunikasi matematis 
siswa berdasarkan gaya belajar dalam materi 
segiempat di SMP Negeri 21 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif. Bentuk 
penelitiannya adalah penelitian studi kasus. 
Penelitian ini dengan melibatkan siswa kelas 
VIII G sebanyak 34 siswa di SMP Negeri 21 
Pontianak tahun ajaran 2018/2019 dan objek 
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penelitiannya adalah kemampuan komunikasi 
matematis yang ditinjau berdasarkan gaya 
belajar siswa dalam materi segiempat. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran 
berupa tes kemampuan komunikasi 
matematis materi segiempat secara tertulis, 
teknik komunikasi tidak langsung berupa 
angket gaya belajar. Instrumen penelitian 
yaitu soal tes dan angket sebelum 
diujicobakan divalidasi terlebih dahulu oleh 
dua orang dosen Pendidikan Matematika 
Universitas Tanjungpura dan satu orang guru 
SMP Negeri 21 Pontianak. 
Soal tes yang diberikan berupa tes 
uraian yang terdiri dari sembilan soal, tujuan 
pemberian soal tes adalah untuk melihat 
bagaimana kemampuan komunikasi 
matematis tertulis siswa pada tiap indikator. 
Angket gaya belajar yang digunakan diambil 
dan disesuaikan dengan ciri-ciri perilaku 
individu ditinjau dari gaya belajar yang 
dinyatakan oleh DePorter & Hernacki dalam 
buku Quantum Learning. Tujuan dari 
pemberian angket adalah untuk 
mengelompokkan siswa menjadi tiga 
kelompok, yaitu gaya belajar visual, 
auditorial, dan kinestetik. 
Kemampuan komunikasi matematis 
siswa akan dianalisis berdasarkan pencapaian 
ketiga indikator kemampuan komunikasi 
matematis, yaitu: 
1. Mampu mengekspresikan ide-ide 
matematis melalui tulisan 
2.  Mampu memahami ide-ide matematis 
secara tulisan dan visual 
3. Mampu menyatakan peristiwa (masalah) 
sehari-hari dalam simbol matematika 
Gaya belajar siswa akan dianalisis 
berdasarkan jawaban pada angket dengan 
menggunakan pendapat Gilakjani (2012: 
109) kriteria penskoran angket gaya belajar 
dapat dilakukan oleh diri sendiri. 
Berdasarkan hal tersebut kriteria penskoran 
angket gaya belajar sebagai berikut: 
1. Jika skor gaya belajar visual (V) 
merupakan skor tertinggi 
( V > A dan V > K) maka siswa tersebut 
tergolong tipe gaya belajar visual 
2. Jika skor gaya belajar auditorial (A) 
merupakan skor tertinggi 
( A > V dan A > K) maka siswa tersebut 
tergolong tipe gaya belajar auditorial 
3. Jika skor gaya belajar kinestetik (K) 
merupakan skor tertinggi 
( K > V dan K > A) maka siswa tersbeut 
tergolong tipe gaya belajar kinestetik 
 
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
tahap persiapan antara lain: (a) menyusun 
desain penelitian; (b) menyusun instrumen 
penelitian berupa angket gaya belajar Bobbi 
Deporter & Mike Hernacki, kisi-kisi soal, 
soal tes kemampuan komunikasi matematis 
dalam materi segiempat, dasn alternatif 
jawaban; (c) seminar desain penelitian; (d) 
melakukan revisi desain penelitian 
berdasarkan hasil seminar; (e) melakukan uji 
validitas instrumen penelitian; (f) melakukan 
revisi instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi; (g) melakukan uji coba soal; (h) 
menganalisis data hasil uji coba untuk 
melihat validitas dan reliabilitas instrumen 
yang akan digunakan; (i) mengurus perizinan 
untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 
21 Pontianak (j) menentukan waktu 
penelitian bersama guru matematika kelas 
VIII SMP Negeri 21 Pontianak. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan, antara lain; (1) Melakukan 
studi pendahuluan di SMP Negeri 21 
Pontianak, (2) Menyusun desain penelitian, 
(3) Membuat instrumen penelitian berupa 
kisi-kisi tes, kisi-kisi angket, soal tes 
kemampuan komunikasi matematis, angket 
gaya belajar, alternatif jawaban dan rubrik 
penskoran penilaian soal tes, (4) Melakukan 
validasi instrumen penelitian, (5) Merevisi 
instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi, (6) Mengadakan ujicoba instrumen 
penelitian, (7) Menganalisis hasil data dan 
ujicoba, (8) Merevisi instrumen penelitian 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan, antara lain: (1) 
Memberikan soal tes kemampuan 
komunikasi matematis materi segiempat 
kepada subjek penelitian, (2) Memberikan 
angket gaya belajar kepada subjek penelitian, 
(3) Memberikan skor pada jawaban tes 
subjek penelitian, (4) Menganalisis angket 
gaya belajar, (5) Membagi siswa menjadi tiga 
kelompok, yaitu siswa yang memiliki gaya 
belajar visual, auditorial, dan kinestetik. 
 
Tahap Pembuatan Laporan Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pembuatan laporan penelitian, antara 
lain: (1) Mengumpulkan data tes dan angket 
gaya belajar, (2) Melakukan analisis dan tes 
dan angket gaya belajar, (3) Membuat 
kesimpulan dan (4) Menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Data Hasil Tes Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Kemampuan komunikasi matematis 
dalam penelitian ini diukur menggunakan 
soal tes kemampuan komunikasi matematis 
yang terdiri dari 9 soal berbentuk uraian. 
Kemudian hasil tes kemampuan komunikasi 
matematis dianalisis untuk melihat 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Tabel 2 
Deskripsi Hasil Tes Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Kategori 
Tinggi Sedang Rendah 
Sangat 
Rendah 
2 14 12 6 
 
Hasil tes kemampuan komunikasi 
matematis siswa pada kategori tinggi 2 orang 
yang mampu memenuhi 3 indikator, pada 
kategori sedang 14 orang yang mampu 
memenuhi 2 indikator, pada kategori rendah 
12 orang yang mampu memenuhi 1 indikator 
dan pada kategori sangat rendah 6 orang 
belum mampu memenuhi 3 indikator. 
 
2. Data Hasil Angket Gaya Belajar 
Penelitian ini dilaksanakan pada satu 
kelas VIII di SMP Negeri 21 Pontianak, 
dengan jumlah subjek 34 orang. Siswa 
diberikan soal tes kemampuan komunikasi 
matematis dan angket gaya belajar. 
Tabel 1 
Deskripsi Hasil Angket Gaya Belajar 





Angket gaya belajar diberikan kepada 
34 siswa kelas VIII G. Angket gaya belajar 
terdiri dari 30 pernyataan, masing-masing 
pernyataan akan diberikan skor oleh 
responden. Berdasarkan data Tabel 1 
diperoleh fakta bahwa siswa kelas VIII G 
SMP Negeri 21 Pontianak diklasifikasikan 
dalam tiga gaya belajar yaitu visual sebanyak 
7 siswa (21%), auditorial sebanyak 15 siswa 
(44%), dan kinestetik sebanyak 12 siswa 
(35%). 
Pada gaya belajar visual sebanyak 7 
siswa, diantaranya terdapat 1 siswa tergolong 
kemampuan komunikasi matematisnya 
sangat rendah, 5 siswa tergolong kemampuan 
komunikasi matematisnya rendah, dan 1 
siswa tergolong kemampuan komunikasi 
matematisnya sedang.  
Pada gaya belajar auditorial sebanyak 
15 siswa, diantaranya terdapat 3 siswa 
tergolong kemampuan komunikasi 
matematisnya sangat rendah, 3 siswa 
tergolong kemampuan komunikasi 
matematisnya rendah, dan 9 siswa tergolong 
kemampuan komunikasi matematisnya 
sedang.  
Pada gaya belajar kinestetik sebanyak 
12 siswa, diantaranya terdapat 2 siswa 
tergolong kemampuan komunikasi 
matematisnya sangat rendah, 5 siswa 
tergolong kemampuan komunikasi 
matematisnya rendah, dan 3 siswa tergolong 
kemampuan komunikasi matematisnya 
sedang dan 2 siswa tergolong kemampuan 




 Berdasarkan uraian tersebut 
diperoleh subjek dengan gaya belajar 
auditorial memiliki kemampuan komunikasi 
matematis yang sedikit lebih baik 
dibandingkan dengan subjek gaya belajar 
visual dan kinestetik. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil tes kemampuan 
komunikasi matematis akan disajikan 
pembahasan hasil penelitian kemampuan 
komunikasi matematis berdasarkan gaya 
belajar, sebagai berikut: 
1. Gaya Belajar Visual 
Kemampuan komunikasi matematis 
siswa dengan gaya belajar visual dapat 
dikategorikan baik sebanyak 7 siswa atau 
21%. Hal tersebut dikarenakan siswa dengan 
gaya belajar visual dapat menunjukkan 
penggunaan bahasa matematika dengan baik 
yaitu dengan menuliskan simbol-simbol 
matematika dalam menuliskan penyelesaian 
permasalahan matematika. Siswa dengan 
gaya belajar visual juga dapat 
menggambarkan bangun yang sesuai yang 
disertai dengan keterangan gambar yang 
jelas. 
 
2. Gaya Belajar Auditorial 
Berdasarkan pembahasan tersebut, 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
dengan gaya belajar auditorial dapat 
dikategorikan cukup baik sebanyak 15 atau 
44%. Hal tersebut dikarenakan siswa dengan 
gaya belajar auditorial dapat menuliskan 
bentuk representasi matematis berupa rumus-
rumus yang digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika.  
Siswa dengan gaya belajar auditorial 
juga menunjukkan penggunaan bahasa 
matematika dengan baik yaitu dengan 
menuliskan simbol-simbol matematika dalam 
menuliskan penyelesaian permasalahan 
matematika walaupun tidak menggunakan 
simbol-simbol matematika ketika menuliskan 
yang diketahui dan yang ditanyakan.  
Siswa dengan gaya belajar auditorial 
juga dapat menggambarkan bangun yang 
sesuai meskipun kurang rapi. Selain itu 
subjek gaya belajar auditorial dapat 
memberikan alur pikirannya dengan jelas 
yaitu dengan menuliskan langkah-langkah, 
serta dapat menggunakan berbagai bentuk 
representasi yaitu dengan melakukan 
perhitungan dan menuliskan kesimpulan 
dengan cukup benar. 
 
3. Gaya Belajar Kinestetik 
Berdasarkan pembahasan tersebut, 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
dengan gaya belajar kinestetik dapat 
dikategorikan kurang baik sebanyak 12 siswa 
atau 35%. Hal tersebut dikarenakan siswa 
dengan gaya belajar kinestetik cukup dalam 
menunjukkan penggunaan bahasa 
matematika dan bentuk representasi 
matematis. 
Hal ini dapat dilihat dari siswa dengan 
gaya belajar kinestetik tidak menuliskan 
infromasi yang diketahui dan ditanya dengan 
lengkap dan menggambarkan bangun yang 
sesuai dengan soal meskipun tidak rapi. 
Selain itu siswa dengan gaya belajar 
kinestetik juga kurang baik dalam 
menyelesaikan soal secara sistematis. Hal ini 
dapat dilihat bahwa mereka dapat melakukan 
perhitungan dengan benar namun menuliskan 
kesimpulan yang kurang tepat. 
 
PENELITIAN YANG RELEVAN 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Stevanie Wulandari (2015) diperoleh hasil 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang memiliki gaya belajar visual, auditorial 
dan kinestetik berada pada kategori rendah. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Khairunnisa (2018) siswa dengan gaya 
belajar visual dan auditorial dapat 
dikategorikan memiliki kemampuan 
komunikasi yang baik. Sedangkan untuk 
siswa dengan gaya belajar kinestetik, mereka 
hanya mampu memahami dan mengevaluasi 
ide-ide matematika dalam menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari secara tertulis, 
sehingga siswa dengan gaya belajar kinestetik 
dikategorikan memiliki kemampuan 
komunikasi yang kurang baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Triana 
Jamilatus Syarifah (2015) siswa dengan gaya 
belajar  visual dikategorikan sangat baik, 
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siswa dengan gaya belajar auditorial baik, 
dan siswa dengan gaya belajar kinestetik 
dikategorikan baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Agni 
Danaryanti (2015) kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VII bergaya belajar 
visual lebih tinggi dibandingkan siswa 
bergaya belajar auditorial maupun kinestetik, 
ini terlihat dari rata-rata skor kemampuan 
komunikasi matematisnya dan nilai akhir 
siswa dalam menyelesaikan soal uraian 
matematika. Gaya belajar siswa kelas VII 
berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematis dalam menyelesaikan 
soal uraian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Novi 
Auliana (2017) Berdasarkan hasil penelitian 
yaitu dengan memberikan angket gaya 
belajar pada siswa kelas VIII A SMPN 7 
Kediri yang berjumlah 26 siswa, diperoleh 
data 5 orang dengan gaya belajar visual, 14 
orang dengan gaya belajar auditorial, 5 orang 
dengan gaya belajar kinestetik dan 2 orang 
dengan gaya belajar auditorial dan kinestetik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Nurcahyani Ritonga (2018) Kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas VIII MTs 
Hifzil Qur’an secara umum dikatakan baik. 
Hal tersebut dikarenakan sebagian besar 
peserta didik telah memenuhi beberapa 
indikator kemampuan komunikasi matematis. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ika 
Puspita Sari (2017) berdasarkan hasil dan 
pembahasan diperoleh bahwa hasil belajar 
siswa dengan gaya belajar visual, auditorial 
dan kinestetik memiliki perbedaan. Hasil tes 
siswa dengan gaya belajar auditorial lebih 
tinggi dibandingkan hasil tes siswa dengan 
gaya belajar visual dan kinestetik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan 
yang telah dijabarkan diperoleh kesimpulan 
umum bahwa siswa di kelas VIII SMP 
Negeri 21 Pontianak kemampuan komunikasi 
matematisnya cukup baik . Dari kesimpulan 
umum tersebut ditarik kesimpulan sub-sub 
masalah sebagai berikut: 
 
1) Kemampuan komunikasi matematis siswa 
dengan gaya belajar visual dapat 
dikategorikan baik. Hal tersebut dikarenakan 
siswa dengan gaya belajar visual dapat 
menunjukkan penggunaan bahasa 
matematika dengan baik yaitu dengan 
menuliskan simbol-simbol matematika dalam 
menuliskan penyelesaian permasalahan 
matematika. Siswa dengan gaya belajar 
visual juga dapat menggambarkan bangun 
yang sesuai yang disertai dengan keterangan 
gambar dengan jelas. 
 
2) Kemampuan komunikasi matematis siswa 
dengan gaya belajar auditorial dapat 
dikategorikan cukup baik. Hal tersebut 
dikarenakan siswa dengan gaya belajar 
auditorial dapat menuliskan bentuk 
representasi matematis berupa rumus-rumus 
yang digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika. Siswa dengan 
gaya belajar auditorial juga menunjukkan 
penggunaan bahasa matematika dengan baik 
yaitu dengan menuliskan simbol-simbol 
matematika dalam menuliskan penyelesaian 
permasalahan matematika walaupun tidak 
menggunakan simbol-simbol matematika 
ketika menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanyakan. 
Siswa dengan gaya belajar auditorial 
juga dapat menggambarkan bangun yang 
sesuai meskipun kurang rapi. Selain itu 
subjek gaya belajar auditorial dapat 
memberikan alur pikirannya dengan jelas 
yaitu dengan menuliskan langkah-langkah, 
serta dapat menggunakan berbagai bentuk 
representasi yaitu dengan melakukan 
perhitungan dan menuliskan kesimpulan 
dengan cukup benar. 
 
3) Kemampuan komunikasi matematis siswa 
dengan gaya belajar kinestetik dapat 
dikategorikan kurang baik. Hal tersebut 
dikarenakan siswa dengan gaya belajar 
kinestetik cukup dalam menunjukkan 
penggunaan bahasa matematika dan bentuk 
representasi matematis. Hal ini dapat dilihat 
dari siswa dengan gaya belajar kinestetik 
tidak menuliskan informasi yang diketahui 
dan ditanya dengan lengkap dan 
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menggambarkan bangun yang sesuai dengan 
soal meskipun tidak rapi. Selain itu siswa 
dengan gaya belajar kinestetik juga kurang 
baik dalam menyelesaikan soal secara 
sistematis. Hal ini dapat dilihat bahwa 
mereka dapat melakukan perhitungan dengan 




Beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan temuan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pada tes yang akan dilakukan sebaiknya 
menggunakan bahasa redaksi yang lebih 
mudah dimengerti oleh siswa, agar siswa 
tidak selalu bertanya terkait tes dan 
menggunakan waktu sebaik-baiknya 
2. Mempersiapkan manajemen waktu yang 
baik, sehingga saat penelitian berlangsung 
dapat berjalan dengan lancar 
3. Disarankan agar para guru dalam mengajar 
khususnya pelajaran matematika, dapat 
memilih bahan ajar yang tepat untuk 
digunakan dalam pembelajaran dan dapat 
memfasilitasi siswa meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematisnya. 
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